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ABSTRAK

- Suatu p€ngrmatan terhadep fitoplankton telah dilalukan di DAS Batanghari bagian
hilir. Tuiuan pengamatan addah untuk mengetahui komposisi dan keliripahan fito-
plenkton dihubungkan dengan masalah pencemaran di berbagai habitat baik pade
kcadean eir surut maupun peseng. pengambilan contoh plankto. -.rgg,rrrrk-plankton net No.25 di 5 stasion pengamatan pada keadaan air rendah/surut (November
1994) d.n pada keadaan air tinggi/pasang (fanuari t995).

D*i hasil pengematan ditemukan 2s genera fitoprankton dari 4 famiti dcngen
kelimpah-an tertinggi teriadi pada,stasion l pada saat air rendah. Indeks keragam- (H)
dan indeks keseragemen (E) tidrk menunjukkan perbedaan yang begitu besar entara
stesion setu dengan stasion yang lainnya.

A"BsrRAcr: Thc Abundencc end composition of phytoplenhons in ttrc r.oscr
R*-ndr+i Rivcr besins, J.mbi, by Samrcl, Zabri Nalrltion and Abini

An observation of the abundance end composition of phytoplanktons was conducted
in the lower Betenghari river basin. The purpose of this research was to evaluate thc
abundmce and composition of phytoplanktons at some habitats, not only in lower s,ater
lcvel condition (November 1994) but also in upper water level condition (fanu ary 1995).
Phpoplanktons were sampled by using plankton net No.25 at five represcntative
stations.

Results showcd that 25 genera of phytoplanktons of 4 farnilies were identified. At
stetion I in November 1994, the individual number of phytoplanktons were more
plentiful than other stations. Based on the mathematic calcuiations of diversity index
(H') and uniformity index (E) it shown that the values of both indices were not
significantly difference .mong stations, even in November 1994 or January t995.

KEYWORDS: Phytoplanknn, rioer basin, abandance

PENDAHT.'LUAN

Perkembangan industri di Indonesia dewasa ini telah mendudukkan wilavah
bagian hilir dari suatu Daerah Aliran sungai (DAs) dalam posisi yang penting.
Pusat-pusat industri, pemukiman dan aktivitas lain yang birhubungan dengJn
lingkungan perairan kini banyak dibangun di wilayah ini. Damfak neg"atif
yang akan-timbul dapat berupa menurunnya populasi biota air dan ,.rr"frry"
beberapa habitat penting seperti daerah pemiiahan (spaaning ground) d^n
daerah esuhen ikan (nursery ground).

DAS Batanghari bagian hilir merupakan salah satu bagian DAS Batanghari
yang meliputi Kotamadya Jambi, Kabupaten Batanghari dan Kabulaten

*) Pcneliti pada Loka Penelitian perikanm Air Tawar n"ie-1.rg
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Taniung Jabung. Industri di wilayah ini cukup banyak,- di samping itu,

aktivitai p.tr"tr[krp"n dan kegiatan budidaya ikan untuk memenuhi ke-

butuhan masyai"kai akan ikan "it 
t"*"t sebagian besar dilakukan di wilayah

ini (Team Survei IPB, 1986).

Banyaknya industri ditambah dengan aktivitas penangkapan dan budidaya

ikan akan birpengaruh terhadap kelestarian sumber daytpertittn sekitarnya.

Salah satu cara untuk -.mottitot hal tersebut adalah dengan melihat ke-

limpahan dan komposisi fitoplankton pada perairan yang diamati. Hal ini
disebabkan karena fitoplankton merupakan produsen Pertama di semua per-

airan alami serta terlibat langsung dalam rantai makanan ke produksi ikan

(Odum, 1971; Kaswadiie, D7C; Needham and Needham,1963)'

Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui perbedaan komposisi dan

kelimpahan fitoplankton yang ada di berbagai habitat_(lebak, sungai dan

danau) yang terdapat di bagian hilir DAS Batanghari pada keadaan air surut

dan pasattgl Informasi y"ttg dip"toleh dari penelitian ini diharapkan dapat

meniadi ba=han pertimbangan bagi pemegang kebiiaksanaan dalam mengambil

keputus"r, di samping sebagai data dasar bagi penelitian di masa mendatang.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan contoh fitoplankton dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada

keadaariair surut/rendah (Novembet 1994) dan pada keadaan air pasang/tinggi

(fanuari 1995). Pada saat air pasang, arus air Sungai Batanghari bagian hilir
f,bih lambat iibandingkatr pad" waktu air surut dan temperatur rata rata lebih

rendah. Penelitian diiakukan menggunakan pendekatan survei dengan cara

mengambil contoh fitoplankton pada berbagai stasion penelitian yang rePresen-

tatif-di DAS Batanghaii bagian hilir. Stasion pengambilan contoh ditentukan

secare purposioe (sengaia) dengan kriteria dapat mewakili dan menggambarkan

OAS liatanghari'bagian hilir (Figure 1). Stasion tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Desa Sogo, merupakan perairan sungai yang dekat dengan-perairan estuari;

(Zi O.r" Rirkam, -.rtrp"k"tr perairan sungai yang tidak dipengaruhi oleh

perairan estuari; (3) Dusun Mudo, perairan sungai yang dj kiri kanannya

Lanyak terdapat industri antara lain: industri karet, minyak kelapa sawit dan

industri plyanod (kayu lapis); (4) Danau Arang Arang, merupakan perairan

lebak dan ."*"rrg'y".g banyak terdapat aktivitas penangkapan ikan; dan (5)

Danau tvtudung, merupakan perairan danau (oxboat lahe) yang terletak di

Kotamadya Jambi dan tilah dikelilingi oleh banyak pemukiman penduduk.

Pengumpulan fitoplankton dilakukan dengan care menyaring air contoh

sebanyal Sd liter kedalam iaring plankton No.25 untuk dikonsentrasikan ke

dalam botol vial meniadi 25 ml. Contoh fitoplankton yang telah terkonsentrasi

dalam botol vial diberi larutan pengawet "lugot' sebanyak 5 tetes dan untuk
selaniutnya diperiksa di laboratorium untuk diidentifikasi ienis dan diukur
kelimpahannya. Dalam identifikasi ienis fitoplankton, digunakan buku
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petuniuk APHA (1980); Needham and Needham (1963); dan Sachlan (1972).

Kelimpahan fitoplankton diukur berdasarkan metoda Sedwick Rafter (Velch,
1962; Edmonson, 1971) yaitu:

^r_ nsxva
'r ,r. *

N = iumlah individu fitoplankton per liter air contoh
ns = iumlfi individu fitoplankton pada Sedwick Rafter
va = volume air terkonsentrasi dalam botol vial (25 cc)
vs = volume air dalam preparat Sedwick Rafter (l cc)
vc E volume air contoh yang disaring (50 liter)

Untuk mengukur indeks keragaman (H') dan indeks keseragaman (E)
digunakan rumus yang dikemukakan oleh Odum (1971) yaituz

Indeks Keragaman = Ff' = - f, (nilN. Ln nilN)

H'berkisardari0-Lns

IndeksKeseragaman - E = H'll.ns

E berkisar dari 0 - 1

s = iumlah spesies

ni - iumlah individu per spesies

N - iumleh individu dari keseluruhan spesies

Dari kedua rumus tersebut (H' dan E) memberikan gambaran bahwa
sernakin tinggi nilai H'maka keragaman spesies perairan yang diteliti semakin
tinggi. Scdangkan untuk nilai indeks keseragaman (E), semakin tinggi nilai E
akan semakin tinggi pula keseragaman populasi, di mana iumlah individu
setiap spesies dapat dikatakan sama. IJntuk data pendukung, dilakukan pula
pengukuran kualitas air terdiri dari suhu, kecerahan, pH, oksigen terlarut,
karbon dioksida bebas, alkalinitas, phospat, nitrat, nitrit dan ammoniak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

Fitoplankton yang ditemukan di DAS Batanghari bagian hilir beriumlah 2s
genera dari 4 famili yaitu Chlorophyceae (8 genera), Cyanophyceae (5 genera),
Desmidiaceae (3 genera) dan Bacillariophyceae (9 genera). Jumlah spesies dan
populasi fitoplankton pada keadaan air rendah (November 1994) berkisar

^ntAr^ 
17-20 ienis dengan iumlah 2s6-794 individu/liter, sedangkan pada

keadaan air tinggi (fanuari 1995) berkis ar antara I 1-20 ienis berlumlah t2t-444
individu/liter. Populasi tertinggi ditemukan pada srasion (l) butan November
1994 yaitu sekitar 784 individu lliter dan populasi rerendah ditemukan pada
stasion (z) bulan Januari 1995 beriumlah sekitar 122 individu /liter (Tabte I).
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Komposisi iumlah spesies, individu, indeks keragaman (H') dan indeks ke-

seragaman tertera pada Table 2.

Table 1. Abundance and composition of phytoplanhtons in the lou;er Batang-

NooatlDcr, 1994
(dry rcann)

tauary, 1991

ftahty *ann)

hari river basins in Noaember 1994 and January 1995

I CHLOROPIIYCEAE:
1 Pediastrum
2 Dictyospbaerium
3 Anhistrodesmus
4 Ricbterelia
J Scenedesmus

6 Spirogyra
7 Mougeotia
8 Ulotbrix

40 32 12 20
52-2020
16 16 12 20
242488
20 28 40 24
-204416

2432-8
281288

820
434

12 24
15 20
820

16

-2416
816

--;;
-368
-1216
-32

12 20 20
- 1228

il CYANOPIIYCEAE:
9 Phormidium
10 Anabaena
11 Nosnc
12 Oscillanria
13 Merismopedia

8

44828242424
2082822

104 32 20 8 16 24
44-164

: :;2;
20

8-8
.24

Iil DESTIIDIACEAE:
14 Chsurium
15 Desmidium
16 Micrasterias

64
28 20

-28

12 28 12 32 32
-81630-16
8128201420

N BACILIARTOPHYCEAE:
17 Suphanodiscus
18 Cyclotella
19 Diatoma
20 Fragilkria
21 Nieschia
22 Synedra
23 Naaicula
24 Tabellaria
2t Asurionella

8836242468188
3248-8-26108
28 44 32 8 20 28 20 16 3224
401681464
16 32 48 28 48 16 12 44 24 

'64081640812121624
32 9 9 8 24 16 I 20 1420
2048844

24208
** Number of species
*$ Number of Indioidual

20 17 20 19 17 20 11 13 17 14

784 436 392 2t6 308 444 122 196 412 296

Izgad: 1. Sogo Village;2. Ruham Village;3. Mrdo Village;

4. Arang-Ardng Lahe; L Mudung bke

D*i Table 2, nilai indeks keragaman fitoplankton berkisar entara 2,34

sampai 2,96 (November 1994) dan antara 2,65 sampai 2,85 (fanuari 1995). Nilai
indeks keragaman terendah ditemukan pada stasion (2) bulan Januari 1995
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dengan nilai 2,34 dan nilai ini iuga diikuti oleh jumlah spesies yang kecil yaitu
11 spesies (ienis) dan indeks keseragaman yang tinggi yait:u 0,97. Nilai indeks
keragaman tertinggi diiumpai pada stasion (1) bulan Januari 1995 sebcsar 2,96
yang ternyata diikuti pula oleh iumlah ienis yang tinggi yaitu 20 ienis dengan
indeks keseragaman (E) sebesar 0,98.

Table 2. Number of species, indioidual, diaersity index (II') and uniformity
index (E) of phytoplanhtons in tbe louter Batangbari ioer basin, tambi

Seamn and Parameter of
Obsentation

Sution of Obsenntion

* Noaember 1994:
1. Number of species

2. Number of indiaidaal
3. Diaersity Index
4. Uniformly Index

20
784
2.8t
0.95

17
436
2.73
0.96

20
392
2.79
0.93

19 17
2t5 308
2.81 2,65
0.95 0,94

't tanuary 1995:
1. Number of species

2. Number of indioidual
3. Diaersity index
4. Uniformly index

17 14

412 296
2.68 2,48
0.95 0,94

20
444
2.96
0.98

11

122
2.34
0.97

13

196
2.42
0.94

Pcmbahasen

Stasion pengamatan I (Desa Sogo) merupakan perairan sungai Batanghari
yang masih dipengaruhi oleh perairan estuari. Jenis fitoplankton seperti
Oscilktoria, Cyclotelk dan Stephanodiscus banyak ditemukan di daerah seperti
ini dan biasanya selalu dominan dibandingkan dengan ienis fitoplankton yang
lain (Kaswadiie,lgT6lMustikawati,1982). Tingginya populasi fitoplankton pada
keadaan air rendah/surut menurut Kardio dan Suwignyo (1930) karena ke-
keruhan air dan kecepatan arus pada saat musim kemarau lebih kecil di-
bandingkan pada musim huian (keadaan air tinggi) sehingga pertumbuhan
fitoplankton meningkat.

Stasion 2 (Desa Rukam) merupakan perairan sungai yang belum banyak
dipcngaruhi oleh aktivitas kegiatan manusia dan iuga belum banyak industri.
Jumlah ienis dari famili Bacillariophyceae pada keadaan air tinggi adalah
dominan (8 genera) dan pada keadaan air rendah ienis dari famili Chloro-
phyceae dan Bacillariophyceae yang dominan masing-masing 7 dan 6 fenis. Di
samping itu, ienis fitoplankton dari famili Bacillariophyceae banyak iuga
terdapat di stasion 3, 4 dan 5 (Table 1). Fitoplankton dari famili Bacillario-
phyceae adalah salah satu kelompok algae yang secare kualitatif maupun
kuantitatif banyak terdapat di berbagai perairan tipe sungai, baik sebagai
plankton maupun sebagai perifiton. Goldman and Horne (1983) mengatakan
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bahwa produktivitas primer pada perairan mengalir sebagian besar dihasilkan
oleh fitoplankton dari famili Bacillariophyceae (ganggang kersik). Fitoplankton
ienis Nitzscbia yang terlihat dominan di stasion 3 dan 5, menurut Vatanabe
(1977) dalam Usman (1989) merupakan fitoplankton yang tergolong represen-
tatif dan toleran pada perairan tercemar bahan organik, yakni lebih berdaya
hidup pada perairan yang telah mengalami pencemaran organik.

Dari nilai indcks keragaman dan indeks keseragaman, Odum (1971) d.n
Krebs (1985) mengatakan bahwa fitoplankton dengan iumlah icnis dm individu
terkecil akan didapatkan nilai indeks keragaman tcrkecil pula s$ageimena
tertera prda Table 2. Namun untuk nilai indeks keseragaman @) tidak me
nuniukkan pol" y-B sama. Nilai E p"dr keadeen air rendah berkisar d.ri 0,93
sampai 0,96 dan pada kcadaan air tinggi 0,94 sampai 0,98. Hel ini mcnuniuk-
kan bahwa iumlah individu dari setiap ienis fitoplankton per stasion pcng-
amatan &pat dikatakan hampir seragam dan tidak didapatkan adanya dominasi
spesies.

Dilihat kernungkinan dari kegiatan pertanian pada DAS Batanghari bagian
hilir, maka bahan penyubur yang bcrasal dari limbah pertanian di DcsaArang-
Arang (stasion 4), arcal industri dan perkebunan (stasion 3) d"" iug:a di dekat
perairan estuari (stasion 1) memberikan gambaran akan tingginya kandungan
fosfat pada kctiga st sion tersebut (Table 3).

Table 3. quality of tbe louer Banngbai iaer basins at 5 researcb'Water

stations

fr,naot& Stabl.o[
Ab*rcabn

pH 02 coz AIk tut ilor ,lw2 NH3

0.rI 0.24 0.65
0.51 0.27 0.55
0.48 0.33 0.80
0.3t 0.18 0.6,
0.57 0.37 0.95

9.90 119

3.30 120
6.60 108

8.t6 105

6.60 200

28 t5
29 6'
29 60
29 t0
30 7t

0.12
0.19
0.13
0.1t
0.15

Nooembcr 1994:
Sution I
Sution 2
Sution 3
Sution 4
Sution J

5.' 7.35
7.5 9.08
6.5 7.08

6.0 6.88
7.0 8.79

tanuary 1995:
Sution I
Sution 2
Sution 3
Sution 4
Sution 5

0.21 0.t0
0.22 0.4t
0.30 0.7t
0.20 0.40
0.35 0.80

128
115

120
140
I5t

2t 4t
26 40
26 40
2t 3t
27 40

7.0 7.t0 6.50
6.t 7.08 8.56
6.t 7.00 6.60
7.0 7.48 4.29
7.t 8.29 4.9t

0.14 0.4t
o.lt 0.47
0.14 0.35
0.It 0.44
0.I t 0.48

Legend: T= Tcmperature (C), K' Transparancl (cm), 02- Orygen (ppm),
COr= 6ar5or4lotida (ppn), Alh- Alhalinity (ppn), CaCO j (cq),
POo- pbotOlrou (ng/l), NOt= 7t1;1ro1, (mg/l), Nor= nitrite (mg/l),
dan NHt- Ammonia (mg/l).

Menurut batasan yang ideal sebagaimana dikemukakan oleh Vardoyo
(1980), kandungan fosfat terlarut di perairan alami biasanya tidak lebih dari
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0'01 ppm. Namun hasil analisa mcnuniukkan kandungan fosfat bcrkisar antara
0,12 sampai 0,19 mg/l (November 1994) dan ent^re 0,14 sampai 0,15 (fanuari
1995). Dengan kandungan fosfat sebesar itu sudah dapat menyebabkan pe-
nyubrrran perairan dan sewaktu-waktu akan diikuti oleh adanyt blooming
fitoplankton di perairan setempat.

Fitoplankton yang blooming bila tidak segera dimanfaatkan akan mati dan
mengalami perombakan serta penguraian oleh bakteri. Selaniutnya menimbul-
kan masdah bagi kehidupan organisme air lainnya seperti ikan dan udang.
Adanya industri di pinggiran sungai dan iuga pemukiman penduduk yang
padat seperti di stasion 3 dan 5 perlu mendapatkan perhatian yang khusus.
Aktivitas kehidupan yang sedang berlangsung ditempat tersebut potensial
menimbulkan masalah di perairan setempat sehingga kemungkinan berbagai
akibat yang timbul seperti menurunnya populasi ikan dan biota air lainnya
perlu dipikirkan. salah satu upaya untuk mempertahankan daya guna perairan
adalah dengan selalu memonitor perkembangan sifat-sifat kimia, fiiika dan
biologi perairan tersebut.

KFSIMPUIAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ditemuktn 25 ienis fitoplankron dari 4 famili yaitu chlorophyceae (g
spesies), cyanophyceae (5 spesies), Desmidiaceae (3 spesies) dan Bacillario-
phyceae (9 ienis).

2. Jumlah spesies fitoplankton pada keadaan air rendah berkisar entare 17
sampai 20 genera dan pada keadaan air tinggi berkisar ent;.rt il sampai 20
genera. Kelimpahan individu per liter umumnya lebih tinggi pada kcidaan
air rendah yaitu berkisdr entare 256 sampai 284 individu/lit-r sedangkan
pada keadaan air tinggi hanya berkisar 

^ntere 
122 sampei444 individu /liter.

3. Nilai indeks keragaman fitoplankton pada keadaan air rendah berkisar
antara 2'65 sampai 2,85 dan pada keadaan air tinggi ant^rr 2,34 sampei 2,96.
Nilai keragaman tersebut berhubungan erat dengan iumlah ienis dan
iumlah individu fitoplankton masing-masing stasion pengameten.

4. Nilai indeks keseragaman fitoplankton tidak menuniukkan perbedean yang
nyata antara stasion yang satu dengan lainnya, baik pada keadaan air tinggi
maupun pada keadaan air rendah.

5. Kandungan fosfat pada 5 stasion sudah lebih ringgi dari keadaan biasa, yaitu
0,12-0,19 mg/lpada November 1994 dan O,l4-0,50 mg/lpadaJanuari 1995.
Dengan kandungan fosfat setinggi itu sudah perlu diwaspadai teriadinya
blooming.
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